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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis jelaskan pada bab 

sebelumnya maka penulis menarik Kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sistem pencatatan  yang dilakukan oleh Koperasi Primer Koperasi 

Kepolisian (PRIMKOPPOL) Polrestabes Palembang masih 

dilakukan dengan cara setiap penjualan akan dicatat pada nota 

setelah itu persediaan barang juga dilakukan pemeriksaan setiap hari 

secara manual dan direkap melalui microsoft excel diakhir bulan 

untuk menjadi petunjuk persediaan barang bulan selanjutnya. 

2. Dengan perancangan sistem pencatatan penjualan elektronik 

berbasis Microsoft Access 2016 ini menunjukkan dapat mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada Pencatatan Penjualan Koperasi, dan 

dengan adanya perancangan ini menunjukkan dapat menjadi metode 

yang lebih efektif dan efisien dalam melakukan Pencatatan Data dari 

transaksi Pembelian dan Penjualan Koperasi yang bertujuan untuk 

mengetahui total pendapatan koperasi dari akumulasi total transaksi 

penjualan barang pada periode tertentu, sehingga penjualan koperasi 

dapat berjalan lebih baik dan lancar.  

 

5.2 Saran 

Berikut saran yang penulis berikan kepada Koperasi Primer Koperasi 

Kepolisian (PRIMKOPPOL) Polrestabes Palembang. 

1. Sebaiknya sistem pencatatan penjualan menyarankan agar Koperasi 

PRIMKOPPOL Palembang dapat menggunakan perancangan 

Pencatatan Penjualan menggunakan microsoft access 2016 ini, agar 

pencatatan data pembelian dan penjualan barang yang dilakukan 

dapat terkontrol dengan baik dan dapat menghasilkan suatu laporan 

stok akhir secara otomatis. Perancangan pencatatan penjualan 

menggunakan   Microsoft  Access 2016. 
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2. Menyarankan agar pengguna dapat menghapus data yang sudah 

tidak diperlukan lagi misalnya setelah mencetak Laporan pencatatan 

data pembelian dan penjualan pada bulan Mei maka data yang 

diinput selama bulan Mei dapat dihapus dimana penulis telah 

membuat tombol hapus data pada setiap tampilan form input barang 

kemudian dapat dimasukkan data yang baru. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari terjadinya kepenuhan data yang dapat mengakibatkan 

kelambatan pada sistem, dan menghindari data eror serta meng 

hindari terkea gangguan virus pada file data masi bisa diselamatkan. 


